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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

 Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis pada Bab IV, 

maka pada Bab V ini penulis akan memberikan beberapa simpulan dan saran 

terkait permasalahan yang ada pada Bab I. Adapun simpulan dan saran yang dapat 

diberikan penulis adalah sebagai berikut : 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh penulis terhadap laporan 

keuangan KPRI SMP Negeri 51 Palembang, maka penulis dapat memberi 

kesimpulan: 

1. Dari analisis dan pembahasan yang penulis lakukan terhadap analisis 

rasio keuangan Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SMP 

Negeri 51 Palembang selama empat tahun terakhir yaitu tahun 2013 – 

2016 dari ketujuh aspek yang dinilai ada 4 aspek yang telah cukup 

memenuhi standar perhitungan berdasarkan Peraturan Menteri Negara 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

14/Per/M.KUKM/XII tahun 2009 yaitu rasio kualitas aktiva  produktif, 

rasio efesiensi, rasio kemandirian dan pertumbuhan, dan rasio jatidiri 

koperasi. Sedangkan tiga aspek yang masih belum memenuhi standar 

perhitungan berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

14/Per/M.KUKM/XII tahun 2009 yaitu rasio permodalan, rasio 

manajemen, dan rasio likuiditas. 

2. Dari analisis dan pembahasan yang penulis lakukan terhadap analisis 

tingkat kesehatan koperasi pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia 

(KPRI) SMP Negeri 51 Palembang selama empat tahun terakhir pada 

bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa tingkat kesehatan pada 

Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SMP Negeri 51 

Palembang periode 2013 – 2016 mendapat predikat “CUKUP 

SEHAT”. 
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5.2 Saran   

 Berdasarkan simpulan yang penulis sajikan di poin 5.1 maka penulis akan 

memberikan saran-saran yang mungkin dapat berguna bagi perusahaan. Berikut 

adalah saran-saran yang akan penulis berikan : 

1. Sebaiknya Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SMP 

Negeri 51 Palembang lebih mengoptimalkan total asetnya untuk 

investasi modal sehingga tidak menyebabkan aset yang tidak efisien 

dan dapat menambah modal koperasi. Kemudian, koperasi diharapkan 

mampu menekankan atau meminimalisis jumlah biaya yang 

dikeluarkan agar laba yang dihasilkan oleh koperasi dapat lebih 

optimal.  

2. Sebaiknya Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SMP Negeri 

51 Palembang meningkatkan kinrja rasio yang belum memenuhi 

standar perhitungan berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi 

dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

14/Per/M.KUKM/XII tahun 2009 agar predikat koperasi dapat menjadi 

SEHAT. 


